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Abstrak

Keberagaman karakteristik peserta didik menuntut penerapan pembelajaran yang mampu mengakomodasi perbedaan
kebutuhan, kesiapan belajar, minat, dan potensi setiap individu. Salah satu pendekatan yang relevan untuk menjawab
kebutuhan tersebut adalah pembelajaran berdiferensiasi. Penelitian nibertujuan menganalisis representasi pembelajaran
berdiferensiasi yang ditampilkan oleh tokoh.Koro-sensei dalam anime Ansatsu Kyoushitsu dengan menggunakan teori
pembelajaran berdiferensiasi Tomlinson yang meliputi diferensiasi konten, prosesjdan produk, serta didukung konsep
Zone of Proximal Development (ZPD), scaffolding, dan student-centered learning. Penelitian menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan metode content analysis terhadap 47 episode anime Ansatsu Kyoushitsu musim pertama dan
kedua. Data dikumpulkan melalui observasi partisipan pasif dan dokumentasi berupa transkrip dialog, catatan lapangan,
serta tangkapan layar adegan, kemudian dianalisis menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldafia yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Koro-sensei
merepresentasikan diferensiasi konten melalui penyesuaian materi berdasarkan kesiapan belajar, kebutuhan, dan potensi
peserta didik; diferensiasi proses melalui penerapan strategi pembelajaran yang fleksibel, pendampingan individual,
pembelajaran kolaboratif, sertapemberian umpan balik yang adaptif; dan diferensiasi produk melalui penyediaan berbagai
bentuk hasil belajar yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Represéntasi tersebut juga menunjukkan
kesesuaian dengan prinsip ZPD, scaffolding, dan student-centered learning.

Kata kunci: pembelajaransberdiferensiasi, Zone of Proximal Development (ZPD), scaffoldingystudent-centered learning,
Ansatsu Kyoushitsu.

Abstrack

The diversity of learners'.characteristics necessitates instructional approaches capable of accommodating differences in
needs, learning readiness, interests, and ‘individual' potential. One approach’ relevant to addressing these needs is
differentiated learning. Thissstudy aims'to analyze the representation of differentiated learningsdemonstrated by the
character Koro-sensel in the anime Ansatsu Kyoushitsiu,(Assassination Classroom), employing Tomlinson's theory of
differentiated instruction—which encompasses content, process, and product-differentiation—supported by the concepts
of the Zone of Proximal Development (ZPD), scaffolding, and student-centered:lcarning. Thisstudy employs a descriptive
qualitative approach with a content.analysis method applied to 47 episodes of the.first and second seasons of Ansatsu
Kyoushitsu. Data were collected through passive participant observation and documentation in the form of dialogue
transcripts, field notes, and scene screenshots, which were then analyzed using the Miles, Huberman, and Saldafia model
comprising data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings indicate that Koro-sensei represents
content differentiation through the adjustment of learning materialsybased on students' readiness, needs, and potential;
process differentiation through the implementation of flexible instructional strategies, individual tutoring, collaborative
learning, and adaptive feedback; and product differentiation'throughithe provision of varied forms of learning outcomes
tailored to students' characteristics. This representation is further shown to align with the principles of the ZPD,
scaffolding, and student-centered learning.

Keyword: differentiated instruction, Zone of Proximal Development (ZPD), scaffolding, student-centered learning,
Ansatsu Kyoushitsu.
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PENDAHULUAN

Kompleksitas karakteristik peserta didik pada
abad ke-21 menuntut adanya pendekatan pembelajaran
yang mampu mengakomodasi keragaman kebutuhan
belajar  secara lebih  fleksibel ¢/ dibandingkan
pembelajaran ~ konvensional ~ yang  cenderung
menerapkan perlakuan yang sama kepada seluruh
peserta  didik. Salah satu @ pendekatan yang
dikembangkan untuk/ menjawab kebutuhan tersebut
adalah pembelajaran berdiferensiasi.

Menurut  Tomlinson», (2014);. “‘pembelajaran
berdiferensiasi | merupakan  ‘pendekatan  yang
mengakomodasi perbedaan kesiapan belajat, minat, dan
profil belajar peserta didik. melalui penyesuaian pada
aspek konten, |proses, dan produk . pembelajaran.
Penerapan pendekatanwini-ssemakin relevan dalam
implementasi Kurikulum Merdeka di Indonesia yang
menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran.

Berbagai penelitian, seperti yang. dilakukan oleh
Jufrianto dan Basriy(2025) serta Sholah,dan Cahyono
(2025), juga menunjukkan ~bahwa | penerapan
pembelajaran  berdiferensiasi_ " melalui . strategi
pengelompokan yang fleksibel dan pemberian dukungan
belajar sesuai kebutuhan mampusmemberikan dampak
positif terhadap hasil belajar peserta didik.

Seiring  dengan  berkembangnya ) kajian
pendidikan, media populer, termasuk anime, mulai
dimanfaatkan sebagai objek penelitian karena dinilai
mampu merepresentasikan berbagai fenomena sosial
maupun praktik pedagogis secara kritis (Allison, 2018;
Han, 2017).

Salah satu karya yang menarik untuk dikaji
dalam perspektif pendidikan adalah Ansatsu Kyoushitsu.
Anime ini menampilkan tokoh Koro-sensei sebagai
seorang pendidik yang menerapkan pendekatan
pembelajaran secara adaptif kepada siswa kelas 3-E
yang memiliki karakteristik, kemampuan, dan latar
belakang yang beragam. Berbagai adegan dalam anime
tersebut memperlihatkan adanya dalam
penyampaian materi, pelaksanaan proses pembelajaran,
serta bentuk penilaian yang mengindikasikan

variasi
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representasi pembelajaran berdiferensiasi pada aspek
konten, proses, dan produk. Selain itu, representasi
tersebut juga dapat dianalisis lebih lanjut menggunakan
perspektif Zone of Proximal Development (ZPD),
scaffolding, » dan “wstudent-centered learning sebagai
landasan teoretis yang mendukung pemahaman terhadap
praktik pembelajaran yang ditampilkan.

Berdasarkan ‘uraian latar belakang tersebut,
penelitian ini merumuskan empat pertanyaan penelitian,
yaitu: (1) bagaimana representasi diferensiasi konten
yang dilakukan /oleh Koro-sensei; (2) bagaimana
representasi diferensiasi<proses yang dilakukan oleh
Koro-sensei;/(3) bagaimana representasi diferensiasi
produk yang .dilakukan oleh Koro-sensei; dan (4)
bagaimana representasi_pembelajaran berdiferensiasi
tersebut  mencerminkan prinsip Zomne of Proximal
Development (ZPD); scaffolding, dan student-centered
learning dalam anime Ansatsu Kyoushitsu.

Selaras ~denganssrumusan.«masalah tersebut,
penelitian.  ini* bertujuan  untuk mendeskripsikan
representasi diferensiasinkonten,«proses, dan produk
yang ditampilkan oleh Koro-sensei, serta menganalisis
keterkaitannya dengan_konsep, ZPD, scaffolding, dan
student-centered.learning sebagai kerangka konseptual
dalam memahami wdinamika pembelajaran yang
direpresentasikan dalam anime tersebut.

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
baik, secara teoretis maupun praktis. Dari sisi teoretis,
penelitian’ ini- diharapkan dapat memperluas kajian
mengenai pembelajaran berdiferensiasi ke dalam
konteks media fiksi, sekaligus memperkaya kajian
interdisipliner antara bidang pendidikan dan studi
media. Hal tersebut menjadi penting mengingat
sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada
implementasi ~ pembelajaran  berdiferensiasi  di
lingkungan kelas nyata atau mengkaji media populer
dengan menggunakan perspektif teori yang berbeda.

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi sumber inspirasi bagi pendidik dalam
merancang pembelajaran yang adaptif, berpusat pada

peserta didik, serta sesuai dengan keragaman



karakteristik belajar. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya yang memiliki ketertarikan untuk mengkaji
hubungan antara media populer, pedagogi, dan teori
pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan  pendekatan
deskriptif kualitatif dengan metode content analysis
(analisis konten). Pendekatan dipilih karena
memungkinkan peneliti mengidentifikasi,
mengkategorikan, dan menginterpretasikan pola, tema,
serta makna yang terkandung dalam adegan-adegan
anime yang merepresentasikan praktik pembelajaran
berdiferensiasi. Objek penelitian berupa seluruh€pisode
anime Ansatsu Kyoushitsu musim pertama dan kedua
yang diproduksi oleh studio Letche, dengan jumlah
keseluruhan sebanyak 47 episode. Fokus penelitian
diarahkan pada adegan-adégan yang menampilkan
interaksi pembelajaran antara Koro-sensei dan peserta
didik kelas 3-E.

Pemilihan data dilakukan berdasarkan kriteria

ini

ini

bahwa adegan tersebut harussmemperlihatkan aktivitas
pembelajaran yang. memiliki tujuan pedagogis yang
jelas dan dapat diidentifikasi. Sebaliknya, adegan yang
mengandung tujuan ganda. atau tidak secara eksplisit
menunjukkan aktivitas  pembelajaran tidak dijadikan
sebagai data penelitian:ySelainsdata primer/ tersebut,
penelitian ini juga memanfaatkan data sekunder berupa
transkrip dialog, ‘astikel ilmiahs.dan berbagai literatur
akademik yang membahas pembelajaran
berdiferensiasi, Zone_of Proximal Development (ZPD),
scaffolding, dan student-centered “learning sebagai
bahan pendukung dalam proses triangulasi

Pengumpulan data dilakukan melalui  teknik
observasi partisipan pasif.,_Dalam pelaksanaannya,
peneliti menonton setiap episode sebanyak minimal dua
kali. Penayangan pertama bertujuan untuk memperoleh
pemahaman menyeluruh terhadap alur cerita, sedangkan
penayangan kedua dilakukan untuk’ mengidentifikasi
dan mencatat secara sistematis adegan-adegan yang
sesuai dengan fokus penelitian berdasarkan pedoman
observasi yang disusun mengacu pada indikator
pembelajaran berdiferensiasi menurut Tomlinson, yaitu
diferensiasi konten, proses, dan produk, serta indikator
Zone of Proximal Development (ZPD), scaffolding, dan
student-centered learning. Teknik observasi tersebut
didukung oleh dokumentasi berupa pencatatan hasil
pengamatan, transkripsi dialog yang relevan, serta
tangkapan layar dari adegan-adegan yang dianggap
merepresentasikan fenomena yang dikaji.

Analisis data dalam penelitian ini mengacu pada
model analisis interaktif yang dikemukakan oleh Miles,
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Huberman, dan Saldafia (2014), yang meliputi tiga
tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Tahap reduksi data
dilakukan dengan menyeleksi adegan-adegan yang
sesuai dengan fokus penelitian dan memiliki tujuan
pembelajaran yang jelas. Selanjutnya, data yang telah
terpilih disajikan dalam bentuk tabel kategorisasi
disertai uraian deskriptif berdasarkan indikator teori
yang digunakan.

Pada tahap akhir, peneliti melakukan penarikan
kesimpulan melalui proses interpretasi yang disertai
verifikasi secara berkelanjutan terhadap
penelitian. Analisis tersebut dipadukan dengan teknik
thematic coding yang diterapkan secara induktif dan
deduktif untuk mengelompokkan data ke dalam kategori
pembelajaran berdiferensiasi sekaligus
menghubungkannya dengan konsep Zone of Proximal
Development (ZPD), scaffolding, dan student-centered
learning. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian
ini menerapkan teknik pemeriksaan ahli (expert review)
serta meningkatkan ketekunan, pengamatan melalui
penayangan ulang/setiap episode secara berulang agar
interpretasi yang dihasilkan memiliki tingkat konsistensi
dan kredibilitas yang‘memadai.

temuan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis tethadap 47 episode anime Ansatsu
Kyoushitsu. = menunjukkan..«bahwa  representasi
pembelajaran (berdiferensiasi oleh Koro-sensei tidak
hanya ° tampak __melalui  penyesuaian  materi
pembelajaran, tetapt juga melalui bagaimana Koro-
sensei memfasilitasi proses belajar serta memberikan
ruang bagi peserta didik untuk menunjukkan hasil
belajar sesuaikarakteristiknya.

Berdasarkan kerangka pembelajaran
berdiferensiasi ~ Tomlinson, temuan  penelitian
dikelompokkan “ke dalam tiga aspek utama, yaitu
diferensiasi konten, diferensiasi proses, dan diferensiasi
produk. Ketiga aspek tersebut selanjutnya dianalisis
keterkaitannya ‘dengan konsep Zone of Proximal
Development (ZPD), scaffolding, dan student-centered
learning untuk memperoleh pemahaman yang lebih

komprehensif mengenai makna pedagogis yang
direpresentasikan dalam anime.
Hasil  penelitian =~ menunjukkan  bahwa

representasi pembelajaran berdiferensiasi dalam anime
tidak sekadar menampilkan variasi strategi mengajar,
tetapi memperlihatkan pola pedagogis yang konsisten
dalam memandang peserta didik sebagai individu yang
memiliki kesiapan belajar, potensi, minat, dan
kebutuhan yang berbeda. Dengan demikian, tindakan-
tindakan pedagogis Koro-sensei tidak dapat dimaknai
sebagai rangkaian aktivitas yang berdiri sendiri,



melainkan sebagai suatu sistem pembelajaran yang
berorientasi pada pengembangan potensi setiap peserta
didik melalui penyesuaian konten, proses, dan produk
pembelajaran.

Pembahasan dalam penelitian ini tidak hanya
mendeskripsikan representasi yang ditemukan pada
setiap adegan, tetapi juga menginterpretasikan makna
pedagogisnya melalui dialog dengan teori pembelajaran
berdiferensiasi serta teori-teori pendukung. Pendekatan
tersebut memungkinkan identifikasi terhadap kontribusi
representasi dalam  memperlihatkan
bagaimana prinsip-prinsip pedagogi modern dapat
dimaknai melalui media fiksi. Oleh karena itu, setiap
tidak  hanya
kesesuaiannya dengan indikator teoritis, tetapi juga
berdasarkan  implikasinya terhadap _<pemahaman
mengenai representasi praktik </pembelajaran dalam
karya populer.

Seluruh analisis, dilakukan dengan tetap
mempertimbangkan karakter anime Ansatsu Kyoushitsu
sebagai karya fiksi. Oleh sebab itu, penelitian ini tidak
menafsirkan adegan sebagai gambaran empiris, praktik
pembelajaran  du | sekolah;, —melainkan  sebagai
representasi tindakan" pedagogisy yang: dikonstruksi
melalui narasi fiksi., Fokus analisis diarahkan pada
tindakan mengajar yang ditampilkan oleh Koro-sensei
serta makna pendidikan yang dapat diinterpretasikan
dari tindakan tersebutwberdasarkan perspektif teori
pembelajaran.

Koro-sensei

temuan  dianalisis berdasarkan

a. Representasi Pembelajaran Diferensiasi Konten

Hasil analisis. menunjukkan bahwa representasi
diferensiasi konten dalam anime Ansatsu Kyoushitsu
diwujudkan melalui empat _pola utama, yaitu
penyesuaian materi berdasarkan bakat® dan potensi
peserta didik, penyesuaian., tingkat kesulitan materi
sesuai kesiapan belajar (readiness), pemanfaatan
kompetensi yang telah dimiliki peserta didik untuk
mengembangkan aspek yang masith lemah, ‘serta
personalisasi target belajar.

Keempat pola tersebut memperlihatkan bahwa
Koro-sensei tidak menerapkan penyampaian materi
secara seragam kepada seluruh siswa, melainkan
terlebih dahulu mengidentifikasi karakteristik setiap
individu sebelum menentukan bentuk pembelajaran
yang diberikan. Temuan ini menunjukkan bahwa
diferensiasi konten dalam representasi anime ini
dipahami sebagai suatu proses pedagogis yang berawal
dari pemahaman terhadap kebutuhan belajar peserta
didik, bukan sekadar penyediaan variasi materi
pembelajaran.

Bentuk pertama diferensiasi konten ditunjukkan
melalui penyesuaian materi berdasarkan bakat dan
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potensi individual peserta didik. Representasi ini terlihat
pada episode 2 season 1 ketika Koro-sensei mengamati
fleksibilitas  pergelangan tangan  Sugino dan
membandingkannya  dengan  atlet  profesional.
Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, Koro-sensei
menyesuaikan teknik latihan melempar yang sesuai
dengan kondisi fisik Sugino. Hal tersebut tercermin

BT EDOERLNIFEDS

(“pergelangan tangan dan sikumu

dalam ucapannya,
PFRIE S LV
lebih fleksibel dibandingkan dengannya.”).

Data tersebut menunjukkan bahwa materi
pembelajaran berdasarkan  karakteristik
individu, bukan melalui pendekatan yang bersifat
seragam. Potensi fisik Sugino dijadikan dasar dalam
menentukan materi latihan sehingga pengalaman belajar
yang diperolehnyasrelevan dengan kemampuan yang
dimiliki Temuan ini sejalan dengan konsep diferensiasi
konten 'menurut |Tomlinson yang menekankan
pentingnya penyesuaian materi berdasarkan kesiapan
belajar, minat, dan profil belajar peserta didik.

Representasi/serupa juga tampak pada episode 5
ketika mengembangkan
kemampuan Okuda melalui aktivitas pembuatan racun
yang memanfaatkan kompetensinya di bidang kimia.
Materi yang diberikan dirancang berdasarkan bidang
yang telah /dikuasai peseita didik schingga proses
pembelajaran berlangsung sesuai<dengan minat dan
kekuatan akademiknya.

Meskipun aktivitas tersebut berada dalam
konteks cerita fiksigraspekipedagogis yang ditampilkan
tetap berorientasi pada pengembangan kompetensi
sesuai_potensi individu. Dengan-demikian, baik pada
kasus Sugino maupun Okuda, Koro-sensei terlebih
dahulu ‘mengidentifikasi keunggulan peserta didik
sebelum menentukan materi pembelajaran. Pola ini
menunjukkan konsistensispencrapan diferensiasi konten
yang menjadikan potensi individual sebagai dasar
peényusunan materi.

Bentuk kedua diferensiasi konten
direpresentasikan melalui penyesuaian tingkat kesulitan
materi berdasarkan kesiapan belajar peserta didik.
Representasi ini terlihat pada episode 4 season 1 ketika
Karasuma menjelaskan bahwa Koro-sensei menyusun
soal yang berbeda untuk setiap peserta didik
berdasarkan hasil pengamatannya terhadap kelebihan
dan  kelemahan  masing-masing, sebagaimana
S AN ARTEDNE S o

(“Dia menuliskan soal yang berbeda untuk

disusun

season/ 1 Koro-sensei

dinyatakan dalam dialog
7
setiap murid.”).

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa Koro-
sensei melakukan asesmen terhadap kesiapan belajar
sebelum menentukan bentuk evaluasi yang diberikan.



Perbedaan tingkat kesulitan soal tidak dimaksudkan
sebagai perlakuan yang tidak setara, melainkan sebagai
bentuk penyesuaian tantangan belajar agar sesuai
dengan kemampuan masing-masing peserta didik.
Dengan demikian, representasi diferensiasi konten lebih
mencerminkan prinsip equity, yaitu pemberian
dukungan yang berbeda sesuai kebutuhan individu
untuk mencapai kesempatan belajar yang setara.

Bentuk ketiga diferensiasi konten tampak
melalui pengaitan kelemahan peserta didik dengan
bidang yang telah mereka kuasai. Pada episode 5 season
I, Koro-sensei membantu Okuda meningkatkan
kemampuan berkomunikasi dengan
menghubungkannya pada konsep kimia yang menjadi
keahliannya. Bahasa dianalogikan sebagai "racun" yang
paling efektif sehingga konsep komunikasi menjadi
lebih mudah dipahami melalui Konteks yang familiar
bagi Okuda.

Hal tersebut terlihat dalam pernyataannya, T
FrRmOREY 7, T LEETR O ERE T
(“Bahasa adalah hal terefektif dalam peracunan.”) serta
diperkuat dengan ucapan, “F DL D FFEITLF K 7
AIRDBATSET BILET s B 2% DAIS )
DT <UBRDEDIE, EIDBDEFED G A
TLEEWY
bakatmu akan berguna. Untukwitu, kau harus bisa
menjelaskan  sesuatu,, kepada.orang " lain sejelas
mungkin.”).

Data tersebut menunjukkan bahwa'materi baru
dibangun di atas pengetahuan yang telah dimiliki peserta
didik. Pendekatan memperlihatkan. bahwa
kelemahan peserta "didik tidak dipandang sebagai
hambatan dalam belajar, melainkan-sebagai- aspek yang
dapat dikembangkan melalui pemanfaatan kompetensi

(“suatu saat nanti sensei percaya bahwa

ni

yang telah dikuasai. Dengan demikian, proses
pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna
bagi peserta didik.

Bentuk terakhir diferensiasi konten

direpresentasikan melalui personalisasi target belajar
menjelang ujian akhir semester. Pada episode 15 season
1, Koro-sensei mengubah orientasi pembelajaran dari
target kolektif menjadi target individual dengan
mendorong setiap peserta didik memperoleh nilai

tertinggi pada mata pelajaran yang menjadi
kekuatannya.
Sebagai  bentuk  motivasi,  Koro-sensei

memberikan kesempatan kepada peserta didik yang
berhasil mencapai target tersebut untuk menghancurkan
satu tentakelnya, sebagaimana tercermin dalam dialog
“HRNTRE RO S HF Z &I La o7
T\ T2 — AR DHER 2 ER L9

(“murid yang mendapatkan nilai tertinggi pada tiap mata
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pelajaran akan diperbolehkan menghancurkan satu
tentakelku.”).

Temuan  tersebut  menunjukkan  bahwa
keberhasilan belajar tidak diukur melalui pencapaian
standar yang sama bagi seluruh peserta didik, melainkan
melalui optimalisasi potensi yang dimiliki masing-
masing individu. Dengan demikian, diferensiasi konten
tidak hanya diwujudkan melalui penyesuaian materi
pembelajaran, tetapi juga melalui penyesuaian target
belajar yang selaras dengan karakteristik peserta didik.

Apabila ditinjau secara menyeluruh, keempat
bentuk representasi tersebut memperlihatkan pola
pedagogis yang konsisten. Sebelum menentukan materi,
tingkat kesulitan, maupun target pembelajaran, Koro-
sensei identifikasi  terhadap
karakteristik, potensi, dan kebutuhan belajar peserta
didik. Informasi tersebut kemudian menjadi dasar dalam
merancang pengalaman belajar yang sesuai bagi setiap
individu.

Pola ini menunjukkan bahwa asesmen terhadap
kebutuhan belajar peserta didik merupakan fondasi
utama dalam implementasi pembelajaran
berdiferensiasi. 4 Oleh «<karena jtu, keberhasilan
diferensiasi kontenstidak ditentukan oleh banyaknya
variasi yang disediakan, melainkan oleh
ketepatan ‘guru dalam menyesuaikan materi dengan
karakteristik peserta‘didik.

Secara akademis;ppenelitian ini menunjukkan
bahwa representasi diferensiasi konten tidak hanya
diwujudkan ‘melalui-modifikasi materi pembelajaran,
tetapi juga melalui proses identifikasi potensi peserta
didik, penyesuaian tingkat tantangan belajar, serta
personalisasi tujuan pembelajaran.

Dengan  demikian, representasi diferensiasi
konten ‘yangwditampilkan oleh Koro-sensei dapat
dipahami sebagai gambaran praktik pedagogis yang
menempatkan keberagaman karakteristik peserta didik
sebagai landasan utama dalam merancang pengalaman
belajar yang bermakna dan berpusat pada peserta didik.

selalu  melakukan

materi

bi"Representasi Pembelajaran Diferensiasi Proses
Hasil analisis menunjukkan bahwa representasi
diferensiasi proses dalam anime Ansatsu Kyoushitsu
diwujudkan melalui enam strategi utama, yaitu
pendampingan belajar secara individual (individual

tutoring),  pembelajaran  berbasis  pengalaman
(experiential  learning), penyesuaian  metode
pembelajaran  sesuai  karakteristik peserta didik,

pembelajaran kolaboratif (peer learning), pemberian
motivasi melalui sistem penghargaan, serta penyediaan
umpan balik yang bersifat langsung, spesifik, dan
personal.



Berbeda dengan diferensiasi konten yang
berorientasi pada penyesuaian materi pembelajaran,
diferensiasi proses dalam anime lebih menitikberatkan
pada cara Koro-sensei memfasilitasi peserta didik dalam
memperoleh, memahami, mengembangkan
pengetahuan melalui pengalaman belajar yang
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing individu.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberagaman
karakteristik peserta didik tidak hanya diakomodasi
melalui materi yang dipelajari, tetapi juga melalui
strategi dan pengalaman belajar yang dirancang secara
adaptif.

Bentuk pertama proses
direpresentasikan melalui pendampingan belajar secara
individual. Representasi ini terlihat pada epiSode 1
season | ketika Kurahashi menyampaikansbahwa nilai
matematikanya meningkat setelah/ memperoleh
bimbingan langsung dari Koro4sensei sepulang sekolah.

dan

diferensiasi

Hal tersebut tercermin dalam ucapannya, *#HFR%IC

BFEHD > TROT AN RRBN o bA”
("Nilai matematikaku' bisa bagus berkat bimbingannya
sepulang sekolah.").

Data tersebut menunjukkan bahwa
pendampingan individual tidak hanya mencerminkan
perhatian guru terhadaprkebutuhan peserta didik, tetapi
juga memberikan.dampak positif terhadap peningkatan
hasil belajar. Bimbingan yang diberikan secara personal
memungkinkan peserta didik memperoleh bantuan yang
sesuai dengan kesulitan belajar yang. dihadapinya
sehingga proses pembelajaran menjadi,lebih efektif.

Representasi serupa juga tampak pada episode/10
ketika =~ Koro-sensei menjanjikan  les
matematika secara privat kepada Mimura. di luar jam
pembelajaran. Hal tersebut' disampaikan melalui
pernyataannya, “Z D& —AH DZETE: DO HiiE O
HRT LT,
kun di rumahnya untuk privat matematika."). ,Adegan
tersebut menunjukkan bahwa pendampingan belajar
tidak dibatasi oleh waktu pembelajaran di kelas, tetapi
disesuaikan dengan kebutuhan akademik masing-
masing peserta didik. Dengan demikian, guru
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
memperoleh dukungan belajar secara lebih optimal.

Representasi pendampingan individual semakin
dipertegas pada episode 6 season 1 ketika Koro-sensei
membelah tubuhnya menjadi beberapa bagian agar
dapat memberikan bimbingan kepada seluruh peserta
didik secara bersamaan menjelang ujian tengah
semester. Meskipun adegan tersebut merupakan unsur
fantasi dalam anime, tindakan tersebut
merepresentasikan komitmen guru dalam memenuhi
kebutuhan belajar setiap individu.

season 1

("Aku ada janji les dengan Mimura-
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Gambar 1. Koro-sensei membel diri

Representasi ini menunjukkan bahwa guru
berupaya memberikan perhatian yang setara kepada
seluruh peserta didik meskipun mereka memiliki
kebutuhan belajar yang berbeda.
pedagogis, 'adegan tersebut menegaskan pentingnya
pendampingan, yang sresponsif terhadap karakteristik
masing-masing peserta didik.

Selain melalui | pendampingan individual,
diferensiasi proses | juga direpresentasikan melalui
pembelajaran  berbasis = pengalaman (experiential
learning). Representasi ini terlihat ketika kegiatan
kunjungan ke /Kyoto dimanfaatkan sebagai sarana

Dalam konteks

pembelajarand
Saat peserta didik mencari‘lokasi strategis untuk
menjalankan/ misi _pembunubhan,  Koro-sensei

mengintegrasikan_materi sejarah, budaya, dan geografi
Kota Kyoto ke dalamvaktivitas-tersebut. Hal ini terlihat
dalam ucapannya kepada pembunuh bayaran, “FA% 7%
G RA B e PR Iab I DA B L Y 72 < &
ARV R TT LR,
mencarilokasi yang cocok untukmu, mereka jadi belajar
lebih banyak tentang Kyoto.").

Data. tersebut menunjukkan bahwa pengalaman
langsung “dimanfaatkan ‘sebagai bagian dari proses
pembelajaran.. Pengetahtian tidak hanya diperoleh
melalui penjelasan guru di kelas, tetapi juga melalui
interaksi peserta didik dengan lingkungan sehingga
pengalaman belajar menjadi lebih kontekstual dan
bermakna.

Representasi  diferensiasi proses berikutnya
tampak melalui penyesuaian metode pembelajaran
berdasarkan karakteristik peserta didik. Pada episode 11
season 2, Koro-sensei memilih  pendekatan
pembelajaran yang berbeda bagi Terasaka karena
memahami bahwa peserta didik tersebut lebih mudah
belajar melalui aktivitas praktis dibandingkan
pembelajaran yang bersifat teoretis. Hal tersebut

("Karena

tercermin dalam pernyataannya, “¥k 9 Z & 72 < 45
STHIEE N SV, BOFFITHEME T,
2OV NER—FERNT D,

pakai cara yang bapak ajari ini. Pola pikirmu itu terlalu

("Jangan ragu



sederhana, jadi cara yang mengandalkan kekuatan
seperti ini paling cocok untukmu.").

Temuan tersebut menunjukkan bahwa guru tidak
menerapkan satu metode pembelajaran yang sama
kepada seluruh peserta didik. Sebaliknya, strategi
pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik masing-
masing individu agar setiap peserta didik memperoleh
pengalaman belajar yang sesuai dengan cara belajarnya.

Representasi diferensiasi proses juga diwujudkan
melalui pembelajaran kolaboratif (peer learning). Pada
episode 11 season 2, Koro-sensei mengorganisasi
kegiatan belajar dengan meminta peserta didik yang
memiliki penguasaan pada mata pelajaran tertentu untuk
membantu teman-temannya yang masih mengalami
kesulitan. Hal tersebut terlihat dalam ucapannyay “/ 7]
[T O b AR 1O R R S
FLle NMTHAD T ETHALMUS KO TRS H
fig CX...” ("Aku juga memhinta para murid saling
mengajari satu sama lain{ Dengan mengajarkan kepada
orang lain, pemahaman mereka juga menjadi lebih
mendalam.").

Data tersebut menunjukkan bahwa proses belajar
tidak hanya berlangsung melalui_interaksi antara guru
dan peserta didik, tetapi juga melalui’ interaksi
antarpeserta didik. Perbedaan kemampuan
dimanfaatkan sebagai sumber belajar sehingga peserta
didik dapat saling berbagi pengetahuan.dan melengkapi
pemahaman dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Selain melalui variasi strategi pembelajaran,
diferensiasi proses juga  direpresentasikan melalui
pemberian motivasi dalam bentuk sistem penghargaan
(reward). Menjelang ujian akhir semester pada episode
15 season 1, sebagaimana telah dijelaskan pada
pembahasan sebelumnyas. . Koro-sensei .memberikan
kesempatan kepada peserta  didik® yang Dberhasil
mencapai target belajar untuk menghancurkan salah satu
tentakelnya sebagai bentuk apresiasi_atas keberhasilan
mereka.

Data tersebut menunjukkan bahwa penghargaan
dimanfaatkan sebagai strategi untuk, meningkatkan
motivasi belajar peserta didik. Pemberian reward tidak
ditujukan untuk menciptakan persaingan yang tidak
sehat, melainkan untuk mendorong setiap peserta didik
mengembangkan potensi terbaik sesuai dengan
kemampuan yang dimilikinya.

Bentuk terakhir diferensiasi proses tampak
melalui pemberian umpan balik (feedback). Setelah
peserta didik menyelesaikan latihan maupun evaluasi,
Koro-sensei secara konsisten memberikan tanggapan
yang spesifik terhadap perkembangan mereka. Salah
satu contohnya terlihat ketika ia mengevaluasi strategi
para peserta didik dengan mengatakan, “#%Z #H 5 BEifT
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WMl %2 DEEZEEBAHZNTT 5, ” ("Kalian terlalu
bergantung pada jumlah
kemampuan individu.").

Data tersebut menunjukkan bahwa umpan balik
tidak hanya berfungsi sebagai evaluasi terhadap hasil
belajar, tetapi juga menjadi arahan bagi peserta didik
dalam menentukan langkah belajar selanjutnya. Melalui
tanggapan yang  disampaikan dengan
perkembangan masing-masing individu, Koro-sensei
membantu peserta didik mengenali kelebihan yang
dimiliki sekaligus memahami aspek yang masih perlu
diperbaiki.

Secara keseluruhan, keenam bentuk representasi
diferensiasi proses tersebut memperlihatkan pola
pedagogis yang konsisten, yaitu fleksibilitas guru dalam
memfasilitasi proses belajar sesuai dengan karakteristik
dan kebutuhan peserta didik. Berbeda dengan
pembelajaran yang menerapkan pendekatan seragam,
representasi dalam anime ini menempatkan guru sebagai
fasilitaton yang secara aktif menyesuaikan bentuk
pendampingan, strategi pembelajaran, pengalaman
belajar, serta umpan balik berdasarkan kondisi masing-
masing individu. Dengan demikian,
pembelajaran’ tidak<ditentukan oleh penggunaan satu
metode tertentu, tetapi oleh kemampuan guru dalam
menyediakan  berbagai" jalur ,belajar  yang
memungkinkan setiap peserta didik mencapai tujuan
pembelajaran melalui cara yang paling sesuai dengan
karakteristiknya.

Temuan penelitian, ini__menunjukkan bahwa
interaksi antara Koro-semsei dan peserta didik juga
merepresentasikan stratégi.pembelajaran yang memiliki
landasan teoritis dalam pendidikan modern, khususnya
diferensiasi_ proses',menurut Tomlinson. Dengan
demikian, anime. tidak hanya menghadirkan figur guru
yang inspiratif, tetapipjuga menggambarkan praktik
pembelajaran yang “adaptif terhadap keberagaman
karakteristik/peserta didik.

sehingga mengabaikan

sesuai

efektivitas

c. Representasi Pembelajaran Diferensiasi Produk

Hasil analisis menunjukkan bahwa representasi
diferensiasi produk dalam anime Ansatsu Kyoushitsu
diwujudkan melalui empat bentuk utama, yaitu produk
berupa catatan observasi analitis, produk kreatif yang
dikembangkan berdasarkan minat peserta didik, produk
kolaboratif yang memanfaatkan kontribusi setiap
individu, serta pencapaian akademik yang dimaknai
sebagai indikator perkembangan belajar.

Keempat bentuk tersebut menunjukkan bahwa
hasil belajar yang direpresentasikan melalui praktik
pedagogis Koro-sensei tidak dibatasi pada satu bentuk
evaluasi yang seragam, melainkan disesuaikan dengan
karakteristik, potensi, dan cara setiap peserta didik



dalam menunjukkan kompetensinya. Dengan demikian,
diferensiasi produk tidak hanya diwujudkan melalui
keberagaman bentuk hasil belajar, tetapi juga melalui
pengakuan terhadap berbagai cara peserta didik
mengekspresikan pemahaman yang telah mereka capai.

Bentuk pertama diferensiasi produk
direpresentasikan melalui catatan observasi yang
disusun oleh Nagisa mengenai karakteristik, kelemahan,
dan perilaku Koro-sensei. Catatan tersebut merupakan
hasil pengamatan yang dilakukan secara berkelanjutan
selama proses pembelajaran. Pada episode 1 season 1,
Nagisa menjelaskan bahwa ia mencatat berbagai
kelemahan Koro-sensei, seperti mudah panik, memiliki
pola pikir yang sempit, serta selalu menimbulkan
kekacauan di mana pun ia berada, dengan’tujuan
menjadikan catatan tersebut sebagai referensi dalam
menjalankan misi pembunuhan.

Data tersebut menunjukkan bahwa produk yang
dihasilkan Nagisa bukan sekadar kumpulan catatan,
melainkan hasil dari proses observasi, analisis, dan
sintesis informasi. Produk tersebut merefleksikan
kemampuan berpikir analitis yang menjadi karakteristik
Nagisa. Temuan ini menunjukkan bahwa hasil belajar
tidak harus diwujudkan dalam bentuk yang sama bagi
seluruh peserta didik; tetapi dapat disesuaikan dengan
kekuatan dan karakteristik. masing-masing individu.
Dengan demikian, .representasi tersebut sejalan dengan
konsep diferensiasi produk-menurut Tomlinson yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menunjukkan kompetensinya-melalui beragam bentuk
hasil belajar.

Representasiydiferensiasi produk, juga tampak
melalui kreativitas peserta didik dalam menghasilkan
solusi atas permasalahan yang dihadapi. Pada: episode
13 season 2, Kayano menyusun strategi berdasarkan
hasil pengamatannya terhadap.kesukaan Koro-sensei
pada puding. Strategi tersebut dikembangkan atas
inisiatif peserta didik tanpa arahan langsung dari guru;
sebagaimana disampaikan dalam ucapannya, "4%> 5
HAIRTERT D v afE0 iz BV RS, 46
T R, ("Kita akan membuat puding
super besar! Kode rencana ini adalah Bomb Pudding.")

Data tersebut menunjukkan bahwa produk
pembelajaran dapat berupa gagasan kreatif yang lahir
dari kemampuan peserta didik dalam mengamati situasi,
menghubungkan berbagai informasi, dan menghasilkan
solusi yang orisinal. Produk yang dihasilkan tidak
sekadar merupakan reproduksi pengetahuan yang
diberikan guru, tetapi merupakan hasil konstruksi
pengetahuan berdasarkan pengalaman, kreativitas, dan
pemikiran peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa
diferensiasi produk juga memberikan ruang bagi peserta

363

didik untuk mengekspresikan kreativitasnya sebagai
bentuk capaian belajar.

Selain berupa produk individual, diferensiasi
produk juga direpresentasikan produk
kolaboratif. Pada episode 22 season 1, seluruh peserta
didik kelas 3-E berkontribusi sesuai dengan kemampuan
masing-masing dalam menyusun strategi untuk
menghadapi Setiap peserta didik
menjalankan peran yang berbeda berdasarkan keahlian
yang dimiliki sehingga terbentuk satu strategi bersama.
Dalam kegiatan tersebut, peserta didik dibagi ke dalam
beberapa kelompok, yaitu kelompok yang bertugas
menentukan lokasi penembakan yang strategis,
kelompok yang membuat film dokumentasi untuk
mengelabui Koro-sensei, serta kelompok yang mencari
lokasi‘pembunuhan di bawah laut.

Data tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar
tidak selalu diwujudkan dalam bentuk produk
individual. Produk yang dihasilkan merupakan integrasi
dari kontribusi setiap peserta didik sesuai dengan

melalui

Koro-sensei.

keunggulan  yang  dimilikinya. @ Temuan ini
memperlihatkan bahwa diferensiasi produk
mengakomodasi’ keberagaman = kemampuan dalam

pembelajaran/ kolaboratif, di keberhasilan
kelompok ditentukan oleh partisipasi dan kontribusi
seluruh anggotanya.

Representasit” diferensiasi produk selanjutnya
tampak melalui perkembangan hasil belajar Karma.
Setelah mengalami penurunan prestasi akademik, Koro-
sensei tidak memandang.nilai sebagai penilaian akhir
terhadap = kemampuan  peserta  didik, melainkan
menjadikannya‘sebagai'dasar untuk merancang strategi
pembelajaran berikutnya.

Pada“episodenl6 season 1, ketika Karma gagal
memperoleh hasil yang diharapkan dalam ujian, Koro-

mana

sensei menegurnya dengan mengatakan, “43#8 CHD
Do ZVWWNWEBRESTETLE 9T 2 LNT
9742, ("Kau pasti berpikir ujian ini mudah dan
memperoleh kemenangan dengan mudah. Memalukan
sekalil")./Koro-sensei kemudian menjelaskan kepada
Karasuma alasan di balik sikapnya tersebut melalui
pernyataan, “RK X 72 FHEIX AT B L S & B DA
MIEKEMPOET, ” ("Mereka yang memiliki
bakat besar akan berkembang pesat apabila lebih awal
menyadari kekurangannya.")

Perubahan yang ditunjukkan Karma setelah
memperoleh pendampingan tersebut memperlihatkan
adanya perkembangan kompetensi sebagai hasil dari
proses pembelajaran. Hal ini ditunjukkan ketika Karma
berhasil meraih nilai tertinggi di angkatannya setelah
melalui proses belajar dan bimbingan dari Koro-sensei.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa produk



pembelajaran tidak hanya dipahami sebagai karya atau
tugas yang dihasilkan peserta didik, tetapi juga sebagai
perkembangan kompetensi yang tercermin melalui
peningkatan hasil belajar. Dalam konteks ini,
akademik dimaknai sebagai proses
perkembangan yang berlangsung secara berkelanjutan,
bukan sekadar pencapaian nilai pada satu waktu
tertentu.

keberhasilan

1 | RF % 500
2 | REEFH 497

Gambar 2. Karma ranking 1/seangkatan

Apabila ditinjau/ secara keseluruhan, keempat
bentuk representasi /tersebut menunjukkan adanya
pergeseran orientasi | evaluasi._dari, pendekatan yang
menekankan keseragaman menuju pendekatan, yang
menghargai keberagaman kompetensi peserta didik.

Dalam pembelajaran yang bersifat konvensional,
hasil belajar umumnya diukur melalui bentuk evaluasi
yang sama sehingga keberhasilan sering kali ditentukan
oleh pencapaian 'nilaivatau_kemampuan menghasilkan

jawaban yang “benar. Sebaliknya; ' representasi
pembelajaran  'yang ditampilkan. 'Koro-sensei
memperlihatkan “bahwa  peserta %, didik dapat

menunjukkan penguasaan _materi’ “melalui \ berbagai
bentuk yang sesuai dengan kekuatan masing-masing;
baik melalui kemampuan analitis; kreativitas,
kolaborasi, maupun perkembangan akademik. Pola
tersebut menunjukkan bahwa tujuan utama evaluasi
bukanlah membandingkan capaian antarpeserta didik,
melainkan memberikan kesempatan, kepada. setiap
individu untuk menunjukkan perkembangan belajarnya
secara autentik.

Keberagaman bentuk produk “yang ditemukan
memperlihatkan bahwa guru tidak memaksakan satu
standar dalam mengekspresikan hasil belajar, tetapi
memberikan ruang bagi peserta didik untuk
menunjukkan kompetensinya melalui cara yang paling
sesuai dengan karakteristik dan potensinya. Dengan
demikian, evaluasi dipahami sebagai proses untuk
memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh
mengenai perkembangan belajar peserta didik, bukan
semata-mata sebagai alat untuk menentukan peringkat
akademik.

Sebagaimana pada pembahasan diferensiasi
konten dan diferensiasi proses, sebagian produk yang
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dianalisis dalam penelitian ini muncul dalam konteks
naratif yang berkaitan dengan misi pembunuhan
terhadap Koro-sensei. Meskipun demikian, fokus
analisis tidak diarahkan pada fungsi produk tersebut
dalam membangun konflik cerita, melainkan pada
tindakan pedagogis yang direpresentasikan melalui
proses pembentukannya.

Catatan observasi Nagisa, strategi kreatif
Kayano, maupun rencana kolaboratif yang disusun oleh
kelas 3-E tetap menunjukkan karakteristik hasil belajar
yang sesuai dengan indikator diferensiasi produk
menurut Tomlinson. Oleh karena itu, konteks fiksional
dalam anime tidak mengurangi makna pedagogis yang
terkandung dalam adegan-adegan tersebut, tetapi justru
menjadimedia yang merepresentasikan beragam bentuk
ekspresi belajar peserta didik.

Secara \akademis, temuan ini menunjukkan
bahwa representasi| diferensiasi produk tidak hanya
diwujudkan melalui’ variasi bentuk tugas atau hasil
karya, tetapi juga melalui perubahan cara pandang
dalam memaknai keberhasilan belajar. Anime Ansatsu
Kyoushitsu memperlihatkan' bahwa hasil belajar yang
autentik dapat diekspresikan melalui berbagai bentuk
kompetensi sesuaidengan karakteristik peserta didik,
sehingga keberhasilan pembelajaran tidak lagi
bergantung pada keseragaman produk yang dihasilkan.

d. Keterkaitan __Pembelajaran = Berdiferensiasi
dengan ZPD, Scaffolding, dan student-centered
learning

Hasil = ,penelitian  menunjukkan  bahwa
representasi pembelajaran berdiferensiasi dalam anime
Ansatsu Kyoushitsu tidak hanya selaras dengan konsep
diferensiasi..ckonten, proses, dan produk yang
dikemukakan, oleh “Tomlinson, tetapi  juga
memperlihatkan keterkaitan yang erat dengan prinsip
Zone of Proximal Development (ZPD), scaffolding, dan
student-centered learning.

Ketiga konsep tersebut tidak direpresentasikan
sebagai praktik pedagogis yang berdiri sendiri,
melainkan saling melengkapi dalam menjelaskan cara
Koro-sensei mengenali karakteristik peserta didik,
memberikan dukungan yang sesuai, serta memfasilitasi
perkembangan belajar mereka secara optimal. Temuan
ini menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi
yang direpresentasikan dalam anime ini dibangun
melalui suatu sistem pedagogis yang terintegrasi, bukan
sekadar penerapan berbagai strategi pembelajaran
secara terpisah.

Keterkaitan tersebut pertama kali terlihat melalui
konsep Zone of Proximal Development (ZPD). Hasil
analisis memperlihatkan bahwa sebelum menentukan
bentuk pembelajaran, Koro-sensei terlebih dahulu



mengidentifikasi kemampuan aktual peserta didik
melalui  pengamatan  yang  dilakukan  secara
berkesinambungan. Representasi ini tampak ketika
Koro-sensei mengevaluasi kemampuan Sugino dalam
teknik melempar.

Ia terlebih dahulu membandingkan kondisi fisik
Sugino dengan scorang atlet profesional melalui
pernyataan, “& V) 7o & F & X TEOJE O A ITEEL
FlA3EE, ” ("Kelenturan otot bahumu jauh di bawah
Arita."), kemudian mengidentifikasi kelebihan lain
berupa fleksibilitas pergelangan tangan dan siku yang
dimiliki Sugino.

Identifikasi terhadap kebutuhan belajar peserta
didik juga tampak pada cara Koro-sensei memahami
kesulitan komunikasi yang dialami Okuda. Hal tersebut
tercermin dalam ucapannya, “ £ AZR (2L T & 1E
NTHAEO X S ITEEIEEICHE LD T3 2 —
7y MR S TRD TF, 7 ("Sehebat apa
pun racun buatanmu, jika kau memberikannya seperti
tempo hari, targetmu justru 'akan memanfaatkanmu."),
yang kemudian dipertegas melalui pernyataan, ¢ 5. [ <
ABERCIT N 2 B STERE DD TR K, 7
("Kemampuan verbal ‘untuk menipu orang lain juga
merupakan bagian penting dalam pembunuhan, Okuda-
san.").

Selain itu,, Koro-sensei juga mengidentifikasi
penyebab menurunnya. prestasi.. akademik Karma
sebelum menentukan bentuk pendampingan yang
sesuai, sebagaimana tercermin.pada tegurannya setelah
Karma gagal dalam ujian.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa informasi
mengenai kondisi awal peserta didik menjadi dasar
dalam menentukan bentuk bantuansekaligus tingkat
tantangan yang diberikan kepada setiap individu.
Pembelajaran tidak dirancang dengan tingkat kesulitan
yang seragam, tetapi disesuaikan dengan kemampuan
aktual peserta didik agar mereka mampus mencapai
perkembangan belajar secara optimal. Perspektif ini
sejalan dengan konsep ZPD yang memandang proses
belajar sebagai perpindahan dari kemampuan aktual
menuju kemampuan potensial melalui bantuan dari
individu yang lebih kompeten.

Dalam penelitian ini, perkembangan tersebut
tampak pada peningkatan kemampuan teknik melempar
Sugino dan peningkatan prestasi akademik Karma.
Meskipun perkembangan kemampuan komunikasi
Okuda belum ditampilkan secara eksplisit hingga akhir
data penelitian, proses identifikasi kebutuhan dan
pemberian bantuan yang dilakukan Koro-sensei tetap
mencerminkan karakteristik utama konsep ZPD.
Dengan demikian, representasi pedagogis yang
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ditampilkan lebih menekankan proses perkembangan
peserta didik daripada sekadar pencapaian hasil belajar.

Prinsip ZPD tersebut kemudian diwujudkan
melalui praktik scaffolding dalam berbagai bentuk
dukungan belajar. Hasil analisis menunjukkan bahwa
Koro-sensei tidak memberikan solusi secara langsung
ketika peserta didik mengalami kesulitan, melainkan
menyediakan bantuan yang disesuaikan dengan
kebutuhan masing-masing individu. Representasi
tersebut terlihat pada pendampingannya terhadap Okuda
dalam mengembangkan kemampuan di bidang kimia.

Ketika Okuda  membuat tanpa
pengawasan, Koro-sensei menanggapinya dengan
mengatakan, “/EfE—~ N THEAIEDLDITLLEH L
FLB S EH A L, 7 ("Sensei tidak bisa membiarkan
murid membuat racun berbahaya tanpa pengawasan.").
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa bantuan yang
diberikan tidak hanya berupa arahan teknis, tetapi juga
membimbing peserta didik memahami tanggung jawab
dalam menggunakan kemampuan yang dimilikinya.

Representasi/ scaffolding juga tampak melalui
penyediaan kolam renang Khusus bagi kelas 3-E pada
episode 14 season < sebagai sarana pendukung
pembelajaran. Bentuk dukungan tersebut menunjukkan
bahwa bantuan‘guru tidak hanyaberorientasi pada aspek
kognitif, tetapi juga diwujudkan melalui penciptaan
lingkungan' belajar yang memungkinkan peserta didik
mengembangkankompetensinya secara optimal. Kedua
bentuk' bantuan tersebut mencerminkan karakteristik
scaffolding, yaitu-pemberian, dukungan yang bersifat
sementara dan disesuatkan dengan perkembangan
kemampuan peserta didik:

racun

g o . 3

Gambar 3. Kolam renang kelas 3-E

Temuan  tersebut  menunjukkan  bahwa
diferensiasi proses yang dilakukan
memiliki landasan pedagogis yang lebih mendalam
daripada sekadar penggunaan metode pembelajaran
yang bervariasi. Pendampingan individual, pemberian
umpan balik, serta penyediaan pengalaman belajar yang
kontekstual merupakan bentuk scaffolding yang
memungkinkan peserta didik mencapai tingkat

pemahaman yang sebelumnya belum dapat diraih secara

Koro-sensei



mandiri. Oleh karena itu, scaffolding dapat dipahami
sebagai mekanisme yang mendukung implementasi
pembelajaran  berdiferensiasi melalui penyesuaian
bentuk bantuan berdasarkan kebutuhan belajar setiap
individu.

Representasi pembelajaran berdiferensiasi dalam
anime ini juga menunjukkan keterkaitan yang kuat
dengan prinsip student-centered learning. Seluruh
keputusan pedagogis yang diambil Koro-sensei
berorientasi  pada  kebutuhan,  potensi, dan
perkembangan peserta didik sebagai pusat proses
pembelajaran. Hal tersebut tampak ketika Koro-sensei
memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk
mengembangkan strategi mereka sendiri.

Setelah percobaan yang dilakukan para‘murid,
Koro-sensei memberikan tanggapan,** H £ S D)
&, FHOBE - A ADHEMIE LT, oL L
FKULZEL XS, ” ("Baik tatapan mata, arah senjata,
maupun gerakan jari kalian masih terlalu mudah
ditebak. Kalian harus lebih kreatif."). Tanggapan
tersebut menunjukkan bahwa Koro-sensei mendorong
peserta didik mengembangkan strategi berdasarkan
pemikiran mereka sendiri, bukan sekadar mengikuti
solusi yang diberikan guru.

Selain itu, 'peserta didik juga dilibatkan secara
aktif dalam proses pengambilan keputusan dan kerja
sama selama pembelajaran. Pada episode 17 hingga 19
ketika kelas 3-E ‘terpecah antara
menyelamatkan Koro-senser atau tetap, menjalankan
misi  pembunuhanyyKoro-sensei.  menyerahkan
sepenuhnya keputusankepada para peserta didik.

Ketika merekapememutuskan menyelesaikan
perbedaan pendapat melalui pertandingan, Koro-sensei
menegaskan, “B5F] T L 0ERZ T T&EORER
15, o ThbAITTHIRZERL,
("Seluruh kelas harus menerima keputusan tim yang
menang. Menang ataupun kalah, tidak boleh ada yang
menyimpan dendam."). Meskipun keputusan tersebut
berada dalam konteks cerita fiksi, Koro-sensei tetap
memberikan ruang bagi peserta didik untuk berdiskusi,
menyampaikan pendapat, dan mencapai keputusan
secara kolektif.

Temuan  tersebut  menunjukkan  bahwa
pembelajaran berdiferensiasi dalam Ansatsu Kyoushitsu
tidak hanya diwujudkan melalui penyesuaian strategi
pembelajaran, tetapi juga melalui pemberdayaan peserta
didik sebagai subjek utama dalam proses belajar.
Kesempatan untuk menentukan strategi,
mengembangkan potensi, serta berkontribusi sesuai
kemampuan masing-masing mencerminkan bahwa
keberhasilan pembelajaran dipandang sebagai hasil
keterlibatan aktif peserta didik. Dengan demikian,

season 2,
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prinsip student-centered learning menjadi landasan
filosofis yang menjelaskan mengapa diferensiasi
konten, proses, dan produk yang direpresentasikan
Koro-sensei selalu diarahkan pada pengembangan
potensi individu, bukan pada pencapaian target belajar
yang seragam.

Apabila dianalisis secara menyeluruh, hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan yang saling
melengkapi antara pembelajaran berdiferensiasi, ZPD,
scaffolding, dan learning.
Pembelajaran berdiferensiasi menjelaskan bentuk
penyesuaian yang dilakukan guru terhadap konten,
proses, dan produk pembelajaran. Penyesuaian tersebut
diawali dengan identifikasi kemampuan aktual peserta
didik sebagaimana dijelaskan dalam konsep ZPD.

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, guru
kemudian memberikan bantuan melalui berbagai bentuk
scaffolding hingga peserta didik mampu belajar secara
lebih mandiri. Keseluruhan proses tersebut pada
akhirnya bermuara pada terciptanya pembelajaran yang
berpusat/pada peserta didik, di . mana setiap individu
memperoleh kesempatan untuk berkembang sesuai
dengan potensi/dan kebutuhannya.)Dengan kata lain,
ZPD, scaffolding, dan student-centered learning tidak
menggantikan <konsep pembelajaran berdiferensiasi,
tetapi berfungsi sebagai_landasan konseptual yang
menjelaskan mekanisme penerapannya.

Temuan” penelitian--ini” juga memperlihatkan
bahwa media fiksi mampu merepresentasikan
keterkaitan konseptual-antara berbagai teori pendidikan
modern dalam/satu praktik pembelajaran yang utuh.
Berbeda/dengan sebagian_besar penelitian mengenai
pembelajaran  berdiferensiasi yang berfokus pada
implementasinya di,kelas  nyata, penelitian
menunjukkan bahwa anime juga dapat
merepresentasikan vhubungan antara pembelajaran
berdiferensiasi, ZPD, scaffolding, dan student-centered
learning secara konsisten. Temuan tersebut memperluas
perspektif mengenai pemanfaatan media populer, tidak
hanya sebagai sarana pembelajaran, tetapi juga sebagai
objek kajian pedagogis yang memungkinkan eksplorasi
terhadap berbagai konsep pendidikan
representasi naratif.

Secara akademis, penelitian ini memberikan
kontribusi dengan menunjukkan bahwa praktik
pedagogis Koro-sensei tidak dapat dipahami hanya
melalui satu kerangka teori. Representasi pembelajaran
berdiferensiasi

student-centered

ini

melalui

dalam anime Ansatsu Kyoushitsu
memperlihatkan  integrasi  antara  penyesuaian
pembelajaran, identifikasi potensi peserta didik,
pemberian bantuan yang adaptif, serta pemberdayaan
peserta didik sebagai pusat proses belajar. Integrasi
tersebut memperkaya kajian mengenai representasi



pedagogis dalam media fiksi sekaligus menunjukkan
bahwa teori-teori pendidikan modern dapat digunakan
secara komplementer untuk menjelaskan praktik
pembelajaran yang direpresentasikan dalam karya
populer.

PENUTUP

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa representasi
pembelajaran berdiferensiasi dalam anime Ansatsu
Kyoushitsu diwujudkan secara konsisten melalui tiga
aspek utama, yaitu diferensiasi konten, proses, dan
produk. Representasi diferensiasi konten ditampilkan
melalui penyesuaian materi, tingkat kesulitangrserta
target pembelajaran berdasarkan kesiapan,minat, dan
potensi peserta didik. Pada aspek’ diferensiasi proses,
Koro-sensei merepresentasikan pembelajaran melalui
penerapan strategi yang fleksibel, seperti pendampingan
individual, pembelajaran | berbasis  pengalaman,
pembelajaran kolaboratif, pemberian motivasi, serta
umpan balik yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar
peserta didik. Adapun representasi diferensiasi produk
diwujudkan melalui beragam bentuk hasil belajar yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menunjukkan kompetensi_sesuai _dengan, karakteristik
dan potensi yang dimiliki.

Hasil penelitian. juga mengungkapkan bahwa
representasi  pembelajaran  berdiferensiasi = yang
ditampilkan Koro-sensei memiliki keterkaitan dengan
konsep Zone of Proximal Development (ZPD),
scaffolding, dan student-centered-earning. Prinsip ZPD
tercermin melalui proses identifikasi kemampuan-awal
peserta didik sebagai dasar dalam menentukan tingkat
tantangan belajar yang'sesuai. Selanjutnya, prinsip
scaffolding  direpresentasikan _melalui =~ pemberian
bantuan yang bersifat adaptif sesuai dengan kebutuhan
peserta didik, sedangkan prinsip ,student-centered
learning tampak pada orientasi pembelajaranyang
menempatkan peserta didik sebagai pusat “dari
keseluruhan proses belajar. Berdasarkan
tersebut, tujuan penelitian untuk mendeskripsikan
representasi  pembelajaran  berdiferensiasi  serta
menganalisis keterkaitannya dengan ketiga konsep
tersebut dapat dikatakan telah tercapai.

temuan

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penelitian
selanjutnya dapat mengembangkan kajian mengenai
representasi pedagogis dalam media fiksi dengan
memanfaatkan objek, perspektif teoretis, maupun
pendekatan penelitian yang berbeda sehingga dapat
memperkaya pemahaman mengenai representasi praktik
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pembelajaran dalam karya populer. Di samping itu,
temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
refleksi bagi pendidik dalam merancang pembelajaran
yang adaptif, inklusif, dan berpusat pada peserta didik
sesuai dengan keberagaman karakteristik yang dimiliki
setiap individu.
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